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Perlakuan terhadap gas buang dapat menurunkan emisi gas buang, menghemat
bahan bakar dan meningkatkan unjuk kerja mesin. Salah satu cara perlakuan gas
buang untuk menurunkan emisi gas buang, menghemat konsumsi bahan bakar dan
meningkatkan untuk kerja mesin adalah dengan pemasaatgytic converter.

Catalytic convertermerupakan alat yang digunakan sebagai kontrol emisi gas
buang yang diletakkan setelah exhaust manifold pada system pembuangan
kendaraaan bermotor ( Husselbee, 198&3talytic converterakan mempercepat
oksidasi emisi hidrokarbon (HC) dan karbon monoksida (CO).

Dalam penelitian ini katalis yang digunakan sebagai pengisi adaalytic
converteradalah serabut tembaga. Variasi yang digunakan adalah 25%, 50%, 75%
dan 100% terhadap ruang knalpot yang digunakan. Analisa yang dilakukan meliputi
Emisi gas buang yaitu CO dan HC, serta analisa unujk kerja mesin yaitu daya, torsi,
konsumsi bahan mbakar spesifik, dan efisiensi termal.

Variasi prosentase serabut tembaga sebagai katalis sangat berpengaruh terhadap
laju aliran gas buang yang melewati katalis tesebut yang berkaitan dengan
keoptimalan dalam mereduksi gas buang yang dihasilkan hasil pembakaran.
Pengujian dengan prosentase serabut 50% tembaga mempunyai hasil rata-rata terbaik
dalam mereduksi gas Hidrokarbon (HC) dan Karbonmonoksida (CO) jika
dibandingkan dengan knalpot standar.

Penurunan kadar CO tertinggi terjadi pada pipa katalis tembaga dengan

prosentase serabut 50% dengan rata-rata penurunan sebesar 51,17% dan penurunan

viii



HC terjadi juga terjadi pada prosentase serabut 50% temabaga dengan rata-
ratapenurunan 24,09%.

Pemasangaaoatalytic convertedengan prosentase serabut 25% tembaga dapat
menunjukkan peningkatan rata-rata daya sebesar 3,75% dan pada variasi knalpot 50%

terjadi peningkatan torsi sebesar 2,5%.
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PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan kendaraan bermotor di Indoesia yangs tereningkat telah
menyebabkan persoalan serius dalam hal peninghsaoemaran udara. Hal ini
disebabkan karena tidak sebandingnya angka pertuanbjalan yang hanya 2%
pertahun, jauh sekali dengan angka pertmbuhan &adarermotor yan mencapai
20% pertahun (Irawan, 2005). Pertumbuhan tersebas pkan membawa pengaruh
meingkatnya pemakaian bahan bakar minyak dan desgadirinya polusi udara
akibat dari emisi gas buang kendaraan bermotoradetiflak dapat terelakkan lagi.

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuledudsi emisi gas buang
adalah dengan pemasangatalytic converteryang dipasang pada sistem saluran
pembuangan emisi gas. Penelitian terdahulu yaagudkhn oleh R. M. bagus Irawan
dan M. Subri (2005, 2006) menjelaskan bahwa kab&ibahan tembaga —crom (Cu-
Cr) dan kuningan (Cu-Zn) dapat digunakan untuk ohéksi emisi gas buang
karbonmonoksida dan hydrocarbon untuk berbagaasiaputaran mesin dan variasi
jumlah sel katalis. Logam tembaga merupakan logamyymudah didapatkan di
pasaran dari pada logam mulia lain yag dapat dikamaebagatatalytic converter
akan tetapi logam tembaga tersebut dapat dimamfast&bagacatalytic converter
yang dapat mereduksi emisi gas buang kendaraarotmrm

Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Anas Miakh(2009) yang meneliti
tentang pengaruh penggunaaatalytic convertersistemhoneycomidengan logam
katalis tembaga (Cu) terhadap emisi gas buang dprk kerja motor bahan bakar
empat langkah. Oleh karena itu pada penelitian y&ag dilakukan ini adalah untuk
mengetahui penggunaan logam tembaga dengan mekggurastem serabut
terhadap emisi gas buang dan unjuk kerja mesimirSél untuk membandingkan
hasil yang akan diperoleh dengan penelitian sebgam



Pada penelitian RM. Bagus Irawan (2005) terdapaeh@erungan semakin
banyak jumlah sel katalis akan menurunkan emisibgesg lebih besar lagi. Dari
latar belakang itulah maka penelitian yang akaakddnakan ini dikonsentrasikan
pada perluasan daerah kontak antara katalis degagmbuang. Oleh karena itu pada
penelitian ini sistencatalytic converteyang akan digunakan adalah sistem serabut.

Penelitian ini merancang bangaatalytic convertedengan sistem serabut dan
ingin mengetahui pengaruh pemakaian katalis irma@ap emisi gas CO dan HC
pada motor bahan bakar. Penelitian ini diharapkapad membantu mengatasi

pencemaran udara dengan pendekatan dan pemarntdatalogi rekayasa.

1.2 Perumusan M asalah

Semakin banyak kendaraan bermotor menyebakan tipgkasi udara semakin
tinggi, terutama pencemaran gas karbon monoksi@ @an gas hidrokarbon (HC)
yang dihasilkan dari gas buang kendaraan bermbemgan menggunakaratalytic
converter berbahan tembaga (Cu) dengan sistem serabut aketaliii seberapa
besar emisi gas CO dan HC yang direduksi menjasliygag tidak berbahaya pada
kendaraan bermotor empat langkah satu silinder.

Penggunaarcatalytic converterjuga akan berpengaruh terhadap unjuk kerja

mesin. Besar dari pengaruh yang akan dianalisa y@isi (T), daya (Ne), pemakaian

bahan bakar spesifik (SFCe), efisiensi termaj)(

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang diambil dalam pemeljag akan dilakukan
ini adalah:

a. Konstruksicatalytic converteyang digunakan adalah sistem serabut

b. Material katalis yang digunakan adalah logam terabag

c. Emisi gas buang yang diuji adalah CO dan HC



